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ABSTRAK

Abdillah, Yusuf Yasin. 10210041, 2014. Wasiat Wajibah (Perbandingan Penerapan
Hukum KHI (Kompilasi Hukum Islam) Indonesia dan Enakmen Negeri
Selangor Malaysia). Skripsi. Jurusan: Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah. Fakultas:
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr.H. Badruddin, M.HI

Kata Kunci: Wasiat Wajibah, KHI pasal 209, Enakmen seksyen 27

Wasiat wajibah ialah sebagian dari harta pusaka yang diperuntukan oleh
undang-undang kepada Anak angkat dalam Kompilasi Hukum Islam Indonesia
dan Cucu bagi Enakmen Negeri Selangor Malaysia. Penerapan konsep wasiat
wajibah KHI berbeda dengan penerapan wasiat wajibah di enakmen Selangor.
Dalam kajian ini akan meliahat konsep dan sejauh mana perbedaan, persamaan
penerapan wasiat wajibah antara KHI dan Enakmen Negeri Selangor.

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka penulis menggunakan jenis
penelitian pustaka atau penelitian hukum normatif dengan merujuk kepada bahan-
bahan tertulis yang mempunyai hubungan langsung dengan topik pembahasan
penulis. Penulis menggunakan metode pendekatan perbandingan hukum
(comparative approach).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan dan persamaan
yang nyata di antara penerapan undang-undang wasiat wajibah dalam Kompilasi
Hukum Islam Indonesia dan Enakmen Negeri Selangor Malaysia. Perbedaan
penerapan dapat dilihat dari segi shohib (golongan) wasiat wajibah. Dimana, KHI
menggunakan kalimat Anak Angkat dan Enakmen Selangor menggunakan
kalimat Cucu. Adapun persamaannya dapat dilihat dari segi syarat, Syarat
penerima wasiat wajibah bahwa anak angkat maupun cucu (laki-laki dan
perempuan) tidak menerima wasiat dari pewaris. Kadar wasiat wajibah tidak
boleh melebihi 1/3 dari harta peninggalan, dan pendekatan penyelesaian
pembagian wasiat wajibah antara KHI dan Enakmen berdasarkan putusan hakim
supaya mendapatkan wasiat wajibah.

Atas hasil tersebut, penulis menghimbau bagi masyarakat muslim
Indonesia, agar menggunakan undang-undang wasiat wajibah guna mendapatkan
keadilan dalam sengketa harta pusaka atau harta waris, setelah ditinggal
meninggal orangtuanya.Sedangkan untuk pejabat Jabatan Agama Islam Selangor
atau pembuat undang-undang, supaya memasukkan dan mengatur wasiat wajibah
bagi anak angkat dalam enakmen negeri Selangor.
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ABSTRACT

Abdillah, Yusuf Yasin. 10210041, 2014. Obligatory Will (Comparative of Law
Application of KHI (Compilation of Islamic Law) Indonesia and
Malaysia Selangor State Enactment). Thesis. Department: Al-ahwal
Al-syakhsiyyah. Faculty: Sharia, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Dr.H. Badruddin, M.HI

Keywords: Obligatory Will, KHI Section 209, Enactment Seksyen 27

Obligatory will is a part of the estate that allotted by law to foster children
in the Compilation of Islamic Law Enactment Indonesia and grandson of the
Malaysian state of Selangor. The applying concept of KHI Obligatory Will is
different than the applying Selangor enactment Obligatory Will. This study will
check the concept and examine the differences and similarities between the
implementation concept of obligatory will in KHI and Selangor State Enactment.

Based on the problem above, the writer uses library research methods with
reference to written materials or normative law research which have a direct
relationship to the topic of discussion of the writer. The writer uses comparative
approach in this study.

The results showed that there are significant differences and similarities
between the application of the law of obligatory will Compilation of Islamic Law
in Indonesia and Malaysia Selangor State Enactment. The difference can be seen
in terms of implementation of shohib (group) obligatory will. Where, KHI uses
sentence “Adoption” and Selangor Enactment uses the phrase “Grandson”. As for
the similarity, it can be seen in requirements of Obligatory Will receiver that
Adoption and Grandson (male/female) are not receive obligatory from obligator.
The value of Obligatory Will are not permitted if over 1/3 from rest of wealth and
finishing distribution approach Obligatory Will between KHI and Enactment is
based on judge verdict in order to get obligatory will.

Based on these results, the writer call on the Indonesian Muslim
community, to use the law of obligatory will to obtain justice in dispute of the
estate or inheritance, after having left their parents. As for the Selangor Islamic
Religious Department or legislator, the writer suggestion is to insert and arrange
the obligatory will for adoptions in the state enactments of Selangor.
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“|dris Ramulyo, perbandingan hukum kewarisan islam dengan kewarisan kitab undang undang

hukum perdata (Jakarta:Sinar Grafika,2004),h.108.

*|dris Ramulyo, perbandingan hukum kewarisan islam dengan kewarisan kitab undang undang

hukum perdata,h.108.

*|dris Ramulyo, perbandingan hukum kewarisan islam dengan kewarisan kitab undang undang

hukum perdata,h.108.

*|dris Ramulyo, perbandingan hukum kewarisan islam dengan kewarisan kitab undang undang

hukum perdata,h.108.
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A Syistematic collection, compendium,
or revision, of laws, rules, or
regulations. A private or official
compilation of all permanent laws in
force consolidated and classified
accoeding to subject matters. Many
states have published official codes of
all law in force, including the common
law in statutes as judicially interpreted,

whice have been compiled by code

“*Code

* Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia(Jakarta: Akademika Pressindo,1992),h.9.
48Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,h.12.
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commissions and enacted by the

legislatures.

The process of collecting and arranging
systematically, usually by subject, the
law of a state or country, or the rules
and regulations covering a particular

area or subject of law or practice.

“*Codification

A collection of the statutes existing and
in force in a given state, all laws and
parts of law relating to each subject
matter being brought together under
one head and the whole arrangement or

some other plan of classification.

“*compilet status

A body of statutes whice have revised,
collected, arranged in order, and re-
enacted as a whole. This is the legal
title of the collection of compiled laws
of several of the states, and also of the

united states.

revised statute”’

49Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,h.13.
50Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,h.13.
> Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,h.13.
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52Rachmad Budiono, Pembaruan Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia(Bandung:Citra Aditya
Bakti, 1999),h.47.
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>Warkum Sumitro, Perkembangan Hukum Islam di tengah Kehidupan Sosial Politik di
Indonesia(Malang:Banyumedia, 2005),h.179.
% Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,h.36.
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*Mohd Syukri jusoh, Undang-undang dan pelaksanaan wasiat wajibah di beberapa Negara
islam, Skripsi, (Selangor: FP1 UKM Malaysia, 2004),h.87.

®Moh Zamro Muda dan Moh Syukri jusoh, Kajian Mengenai Peruntukan Wasiat Wajibah di
Selangor, disampaikan dalam international seminar on Islamic thoughts proceedings di FP1 UKM
Malaysia tanggal 7-9 desember 2004, h.65.

®*Mohd Syukri jusoh, Undang-undang dan pelaksanaan wasiat wajibah di beberapa Negara
islam,h.91.

2Moh Zamro Muda dan Moh Syukri jusoh, Kajian Mengenai Peruntukan Wasiat Wajibah di
Selangor,h.66.
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®*Mohd Syukri jusoh, Undang-undang dan pelaksanaan wasiat wajibah di beberapa Negara
islam,h.92.
*Mohd Syukri jusoh, Undang-undang dan pelaksanaan wasiat wajibah di beberapa Negara
islam,h.93.
%Mohd Syukri jusoh, Undang-undang dan pelaksanaan wasiat wajibah di beberapa Negara
islam,h.94.
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%pan Mohamad Faiz, “Perbandingan Hukum?”,
http://jurnalhukum.blogspot.com/2007/02/perbandingan-hukum-1.html, diakses tanggal 05 oktober

2014.
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“Wasiat adalah pemberian suatu benda dari pewaris kepada orang lain atau

lembaga yang akan berlaku setelah pewaris meninggal dunia”.

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di indonesia,h.53.
2Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islamdi indonesia,h.55.
*Suhrawardi dan komis simanjuntak (eds),h.195.
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“Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan Pasal 176 sampai dengan
Pasal 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua angkat yang tidak
menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta wasiat
anak angkatnya”.

“Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya”.
A~ E3ot & o oY) G L gki] 2dlY) SEER] g3t & o oY)
Z.Lé.z.g AV J«aﬂ\ < '.»Jgg Lo 95} EOP W
“Anak angkat adalah anak yang dalam pemeliharaan untuk hidupnya sehari-hari,

biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya dari orang tua asal

kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan Pengadilan”.

*Lanjarto, Wasiat Wajibah Bagi Ahli Waris Non Muslim Sebuah Upaya Rechtivinding,
disampaikan dalam seminar terbatas antara fakultas hukum UGM dengan Pengadilan Agama Se-
Wilayah Yogyakarta,h.2.

SSuhrawardi dan komis simanjuntak (eds),h.204.

®Suhrawardi dan komis simanjuntak (eds),h.195.
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8Suhrawardi dan komis Simanjuntak(eds), Hukum Waris Islam,h.194.



"Anak angkat adalah anak yang dalam pemeliharaan untuk hidupnya
sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya
dari orang tua asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan

Pengadilan".
Dk ST s A 1)) MY e VY b
ey R g Ble o Bla (33902 gl WU B Y
ASH e sl Wl B LY
Bool G a2l SV paest YA b V) b e sl LY
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R WO AN TR

"Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan Pasal 176 sampai
dengan Pasal 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua angkat
yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya
1/3 dari harta wasiat anak angkatnya".

"Terhadap anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah

sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya".
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%Suhrawardi dan komis Simanjuntak(eds), Hukum Waris Islam,h.204.
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OArpani,hakim pengadilan agama bontang artikel Wasiat Wajibah dan Penerapannya (analisis
pasal 209 KHI),h.3.

“Destri Budi Nugraheni, Haniah Ilhami, dan Yulkarnain Harahap Pengaturan dan Implementasi
Wasiat Wajibah di Indonesi, laporan penelitian bagian hukum islam Fakultas Hukum Universitas
Gadjah Mada melalui program WCRU Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada,h.314.
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"Harta peninggalan anak angkat dibagi berdasarkan Pasal 176 sampai
dengan Pasal 193 tersebut di atas, sedangkan terhadap orang tua angkat
yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya

1/3 dari harta wasiat anak angkatnya".

2Destri Budi Nugraheni, Haniah Ilhami, dan Yulkarnain Harahap Pengaturan dan Implementasi
Wasiat Wajibah di Indonesi,h.315.
BSuhrawardi dan komis Simanjuntak(eds), Hukum Waris Islam,h.204.
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"wasiat ertinya iqrar seseorang yang diperbuat pada masa hayatnya ke atas
hartanya atau manfaat untuk menyempurnakan sesuatu bagi maksud
kebajikan atau apa-apa maksud yang dibenarkan menurut Hukum Syarak,

selepas dia mati”.

“seksyen” (3 i Lads S8 (Spid oSl 3 Al dogl) Capad Wl
feosl) BB 3 e 58S (b oS @ psad) Ll S Y Sy LYY
kol U ol S5 ¥ ol o 09l Olakdly Jans OF oty sl deny 405 Al

tan YY" Seksyen" alal (I aosl e O S o) (SULG
“Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya
daripada anak lelakinya yang telah mati terlebih dahulu daripadanya atau
mati serentak dengannya, maka cucunya itu hendaklah berhak terhadap
satu pertiga wasiat dan, sekiranya cucu itu diberi dengan kadar yang
kurang dari satu pertiga, haknya hendaklah disempurnakan mengikut

kadar wasiat wajibah yang diperuntukkan di bawah seksyen ini”.'°

®http://wwwz2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalvl/enakmen2011/State_ Enact_Ori.nsf/100ae74
7¢72508e748256faa00188094/d252f680e20b6deb4825705f00219b56?0penDocument,diakses
tanggal 01 Maret 2014.




“kadar wasiat wajibah untuk kanak-kanak yang disebut dalam
subseksyen (1) hendaklah setakat kadar di mana ayahnya berhak daripada
harta pusaka datuknya sekiranya diandaikan ayahnya itu mati selepas
kematian datuknya:Dengan syarat wasiat itu tidak melebihi satu pertiga
daripada harta pusaka simati”.

“Kanak-kanak tersebut hendaklah tidak berhak kepada wasiat sekiranya
dia telah mewarisi daripada datuk atau neneknya, mengikut mana
berkenaan, atau datuk atau neneknya semasa hayatnya, dan tanpa
menerima apa-apa balasan, telah membuat wasiat kepada mereka atau
telah memberi kepada mereka harta yang bersamaan dengan apa yang

mereka sepatutnya menerima menurut wasiat wajibah”.
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“Jika seseorang mati tanpa membuat apa-apa wasiat kepada cucunya
daripada anak lelakinya yang telah mati terlebih dahulu daripadanya
atau mati serentak dengannya, maka cucunya itu hendaklah berhak
terhadap satu pertiga wasiat dan, sekiranya cucu itu diberi dengan
kadar yang kurang dari satu pertiga, haknya hendaklah disempurnakan
mengikut kadar wasiat wajibah yang diperuntukkan di bawah seksyen
ini”. %

“kadar wasiat wajibah untuk kanak-kanak yang disebut dalam
subseksyen (1) hendaklah setakat kadar di mana ayahnya berhak
daripada harta pusaka datuknya sekiranya diandaikan ayahnya itu mati
selepas kematian datuknya:Dengan syarat wasiat itu tidak melebihi
satu pertiga daripada harta pusaka simati”.

“Kanak-kanak tersebut hendaklah tidak berhak kepada wasiat
sekiranya dia telah mewarisi daripada datuk atau neneknya, mengikut
mana berkenaan, atau datuk atau neneknya semasa hayatnya, dan tanpa
menerima apa-apa balasan, telah membuat wasiat kepada mereka atau
telah memberi kepada mereka harta yang bersamaan dengan apa yang

mereka sepatutnya menerima menurut wasiat wajibah”.

Zhttp://www2.esyariah.gov.my/esyariah/mal/portalvl/enakmen2011/State_Enact_Ori.nsf/100ae74
7¢72508e748256faa00188094/d252f680e20b6deh4825705f00219b56?0penDocument, diakses
tanggal 01 Maret 2014.
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7¢72508e748256faa00188094/d252f680e20b6deh4825705f00219b56?0penDocument, diakses
tanggal 01 Maret 2014.
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